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ABSTRAK

KAJIAN GEOMETRIC HORIZONTAL TERHADAP DATA ORTHOPHOTO
(Studi Kasus: PT Timah Karya Persada Properti, Bekasi Timur)

Oleh

Fuad Syarif Abdullah Sunyoto

PT Timah Karya Persada Properti merupakan salah satu anak perusahaan dari PT Timah.
Yang memiliki peranan untuk mengembangkan bisnis properti yang dimiliki oleh PT
Timah. Dalam hal ini PT Timah Karya Persada Properti memerlukan peta dasar berskala
besar. Di era teknolgi yang berkembang pesat, berbagai metode survei telah banyak
digunakan salah satunya dengan teknologi UAV. Yang memiliki kelebihan terkait efisien
waktu dalam pembuatan peta dengan skala besar.

Perencanaan pembuatan peta dasar lahan perumahan dilakukan pemotretan udara dengan
bantuan teknologi UAV. Dimana hasil foto udara diolah untuk menghasilkan data
orthophoto. Setelah dilakukan pengolahan selanjutnya dilakukan uji ketelitian peta skala
besar dengan menghitung hasil RMSE.

Bedasarkan hasil uji ketelitian dasar diketahui Root Mean Square Eror padaposisi X dan
Y (RMSEr) dari koreksi geometi adalah 1,2340 dengan nilai CE90 = 0,8867, nilai
ketelitian geometri < 3m schingga telah memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai peta

dasar sampai dengan skala 1:10.000 dengan kategori kelas 1.

Kata Kunci: UAV, Skala, Root Mean Square Eror, Uji Ketelitian



ABSTRACT

HORIZONTAL GEOMETRIC STUDY OF ORTHOPHOTO DATAse
Study: PT Timah Karya Persada Property, Bekasi East)

By

Fuad Syarif Abdullah Sunyoto

PT Timah Karya Persada Properti is a subsidiary of PT Timah. Which has a role to
develop the property business owned by PT Timah. In this case PT Timah Karya Persada
Properti requires a large-scale base map. In the era of rapidly developing technology,
various survey methods have been widely used, one of which is UAV technology. Which
has advantages related to time efficiency in making large-scale maps. Planning for making
a base map of residential land is carried out by aerial photography with the help of UAV
technology. Where the results of aerial photographs are processed to produce orthophoto
data. After processing, a large-scale map accuracy test is carried out by calculating the
RMSE results. Based on the results of the basic accuracy test, it is known that the Root
Mean Square Error at the X and Y positions (RMSEr) of the geometric correction is
1.2340 with a value of CE90 = 0.8867, the geometric accuracy value is < 3m so that it
meets the requirements to be used as a base map up to a scale of 1:10,000 with class 1

category.

Keywords: UAV, Scale, Root Mean Square Error, Accuracy Test
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT Timah Karya Persada Properti merupakan sebuah anak perusahan dari PT Timah
Tbk yang bergerak di bidang properti. Sumber data dalam pembuatan peta lahan
perumahan yakni citra tegak yang meliputi foto udara atau citra satelit resolusi
tinggi. Pemilihan skala dalam peta yaitu dengan mempertimbangkan seluruh
wilayahnya dapat disajikan dalam satu muka peta(Badan Informasi Geospasial,
Nomor 3/2016).

Peta ini memegang peran peranan penting untuk kepentingan perumahan itu sendiri.
Dengan adanya peta lahan perumahan, para staff kantor dapat mengetahui batas-
batas lahan yang akan dibangun. Hal ini dapat dijadikan sebagai langkah awal dari
perencanaan pembangunan perumahan. Selain itu, penggunaan peta juga dapat
mengidentifikasi hal-hal yang mungkin dapat menjadi kendala dalam perencanaan
pembangunan sehingga dapat diambil langkah-langkah untuk mengatasinya.

Peta lahan perumahan ini digunakan untuk kepentingan umum maupun kepentingan
kantor sebagai acuan batas wilayah, informasi yang terdapatdilahan yang akan
dibangun, maupun kepentingan pembangunan. Saat ini baru 10 Ha luasan
perumahan yang telah dibangun perumahan. PT Timah Karya Persada Properti
memiliki target pembangunan dengan luasan 25 Ha yang akanselesai pada akhir
tahun 2023. Dalam hal ini pada PT Timah Karya Persada Properti memerlukan peta
dengan skala besar untuk rencana pembangunan perumahan dengan menggunakan
teknologi UAV. Oleh karena itu saya melakukan penelitian Tugas Akhir dengan

judul “Kajian Ketelitian GeometricHorizontal data OrthoPhoto”.



1.2

1.3

1.4

1.5

Maksud

Maksud dari Tugas Akhir ini adalah Kajian Ketelitian geometrik Skala Peta
berbasis Teknologi UAV di Lahan Perumahan PT Timah Karya Persada
Properti untuk Pembuatan Peta Skala Besar.

Tujuan
Tujuan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Mengakusisi data foto udara di PT Timah Karya Persada Properti.

2. Melakukan uji ketelitian geometrik horizontal.

Batasan Masalah

Adapun Batasan masalah pada Tugas Akhir ini adalah, sebagai tersebut:

1. Pemotretan foto udara dilakukan di PT. Timah Karya Persada Propeti,
Bekasi Timur.

2. Teknologi fotogrametri yang digunakan adalah Unmanned Aerial Vehicle
(UAV).

3. Pengolahan data fotogrametri menggunakan Agisoft dan ArcGis.

4. Uji ketelitian geomtrik horizontal berdasarkan peraturan BIG Nomor 15
Tahun 2014.

Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini terdiri dari:

A. Bab 1 pendahuluan yang membahas tentang latar belakang, maksud dan
tujuan, Batasan masalah dan lokasi kajian Tugas Akhir.

B. Bab 2 menjelaskan teori-teori dasar yang berkaitan dengan laporan Tugas
Akhir.

C. Bab 3 menjelaskan kegiatan yang dilakukan dalam Tugas Akhir.

D. Bab 4 menjelaskan hasil dan pembahasan.

E. Bab 5 berisikan kesimpulan dan saran pada Tugas Akhir.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Uji Ketelitian Skala Peta

Uji Ketelitian Skala berpedoman pada Perka BIG Nomor 15 Tahun 2014 tentang
pedoman teknis ketelitian peta dasar. Dapat dilihat pada tabel 1 dan 2.Uji ketelitian
dilakukan dengan cara melakukan perhitungan CE90 dan LE90.CE90 (Circular
Eror 90%) adalah ukuran ketelitian geometrik horizontal yangdidefinisikan sebagai
radius lingkaran yang menunjukkan bahwa 90% kesalahan atau perbedaan posisi
horizontal obyek di peta dengan posisi yang dianggap sebenarnya tidak lebih besar
dari radius tersebut. LE9O (Linear Eror90%) adalah ketelitian geometrik vertikal
(ketinggian) yaitu nilai jarak yang menunjukkan bahwa 90% kesalahan atau
perbedaan nilai ketinggian objek di peta dengan nilai ketinggian sebenarnya tidak
lebih besar daripada nilai jarak tersebut. (Gunawan, dkk. 2019) Berikut rumus
mencari nilai CE90 dan LE9O:

D2

CE90: RMSEhorizontal = T e (1)

3 (Xdata—Xcek)2+(Ydata—Ycek)?
n

D2 =+VRMSEx? + RMSEv? = J

LE90: RMSEvertikal = \/ZM ............................... (3)

n



Keterangan:

N = Jumlah total pengecekan pada peta

D = Selisih antara koodinat yang diukur dari sumber Independent dengan koordinat
di peta

X = Nilai koordinat pada sumbu x

y = Nilai koordinat pada sumbu y

z = Nilai koordinat pada sumbu z

Tabel 1 Ketentuan Geometri Peta RBI Berdasarkan Kelas.
Ketelitian Kelas 1 Kelas 2 Kelas3

Horizontal | 0,3 mm x bilang skala | 0,6 mm x bilang skala | 0,9 mm x bilang skala

Vertikal 0,5 x interval kontur | 1,5 x ketelitian kelas 1 2 X ketelitian kelas 1

(Sumber: Perka BIG Nomor 15 Th 2014).

Tabel 2 Kelas Ketilitian Geometri peta RBI.

Ketelitian Peta RBI
Interval
No | Skala kcznt;Jr Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3
m
Horizontal Vertical Horizontal [Vertical(LE90 | Horizontal Vertical
(CE90 (LE90 (CE90 dalam m) (CE90 (LE90

dalam m) dalam m) dalam m) dalam m) dalam m)
1. (1:1.000.000 400 300 200 600 300 900,0 400
2. | 1:500.000 200 150 100 300 150 450,0 200
3. | 1:250.000 100 75 50 150 75 225,0 100
4. |1:100.000 40 30 20 60 30 90,0 40
5. 1:50.000 20 15 10 30 15 45,0 20
6. 1:25.000 10 75 5 15 75 22,5 10
7. 1:10.000 4 3 2 6 3 9,0 4
8. 1:5.000 2 15 1 3 1,50 4,5
9. 1:2.500 1 0,75 0,5 15 0,75 2,3 1
10. | 1:1.000 0,4 0,3 0,2 0,6 0,30 0,9 0,4

(Sumber: Perka BIG Nomor 15 Th 2014).



2.2 Unmanned Aerial Vehicle (UAV)
Pesawat tanpa awak UAV (Unmanned Aerial Vehicle) merupakan jenispesawat
terbang yang dikendalikan alat sistem kendali jarak jauh lewatgelombang radio.
UAV merupakan sistem tanpa awak (Unmanned System) yaitu sistem berbasis
elektro mekanik yang dapat melakukan misi-misi terprogram dengan karakteristik
sebuah mesin terbang yang berfungsi dengankendali jarak jauh oleh pilot atau
mampu mengendalikan dirinya sendiri, UAV dapat dikendalikan manual melalui
radio kontrol atau secara otomatis dengan mengolah data pada sensor.Pemotretan
udara dengan menggunakan pesawat tanpa awak (UAV) merupakan 7 salah satu
teknologi alternatif untuk mendapatkan data lebih detil, real time, cepat dan lebih
murah. Di antaranya UAV berupa wahana multirotor yang digunakan untuk
melakukan pemotretan udara atau aerial photography untuk beberapa aplikasi
seperti foto udara bangunan, pemantauan banjir, pemantauan lalu lintas, survey,

dan masih banyak lagi.

Banyak kelebihan jika pemantauan dilakukan dengan UAV, antara lain harga
investasi dan operasionalnya yang murah, waktu perolehan informasinya cepat dan
fleksibel, serta informasi yang dihasilkan bisa lebih detail dibanding data satelit.
Selain itu dikarenakan UAV dalam pemantauan dapatterbang di bawah awan,
selain hasil citranya bebas awan, juga dibanding dengan citra satelit yang banyak
dipengaruhi kondisi atmosfer data citra dariUAV lebih detail dan lebih tajam. Jenis

UAV terbagi menjadi dua yaitu:

A. FixWing
Pesawat model fixs wing adalah pesawat yang memiliki bentuk sayap tetapatau
tidak bergerak. Pesawat mendapatkan thrust dari gaya dorong motor yang
menerpa bagian sayap yang memiliki bentuk airfoil tertentu dari depan sampai
belakang sehingga menghasilkan gaya angkat. Dapat dilihat pada gambar

dibawah.



T

Gambar 1 Drone Fix wing.

(Sumber: Printhousecr.com)

B. Rotary Wing (Multrirotor)
Pesawat model rotary wing memiliki sayap bergerak atau berputar atau baling-
baling sehingga menghasilkan gaya angkat. Pergerakan pesawat diatur melalui
perubahan sudut serang posisi baling — baling. Dapat dilihat pada gambar
dibawah.

|

=’
/

Gambar 2 Drone multirotor.

(Sumber: DJI-insights blog)

Terminologi terbaru UAV fotogrametri menjelaskan bahwa platform ini dapat
beroperasi dan dikendalikan dari jarak jauh baik secara semiotomatis maupun
otomatis tanpa perlu pilot duduk di kendaraan. Platform ini dilengkapi dengan
kemampuan untuk melakukan pengukuran fotogrametri baik secara skala kecil
maupun besar dengan menggunakan sistem kamera atau kamera video, sistem
kamera termal atau inframerah, sistem LiDAR, atau kombinasi ketiganya. UAV

standar saat ini memungkinkan pendaftaran, pelacakan posisi dan



orientasi dari sensor yang diimplementasikan dalam sistem lokal atau koordinat
global. Oleh karena itu teknologi UAV fotogrametri ini dapat dipahami sebagai

alat pengukuran fotogrametri terbaru.

2.3 Mosaik Foto
Mosaik foto secara sederhana dapat dikatakan sebagai proses penyambunganfoto,
sehingga diperoleh format ukuran yang lebih luas. Mosaik foto digunakan untuk
pembuatan peta orthophoto pada suatu daerah tertentu. Dalam rangkaian pekerjaan
pemetaan fotogrametri, yang dibuat mosaic adalah foto terektifikasi atau
orthophoto, dan dikontrol dengan adanya titik ikat. Istilah yang lebih tepat sering

disebut mosaic terkontrol.

Gambar 3 Mosaik foto.

(Generalgeomorphology.blogspot.com)

Mosaik foto ialah serangkaian foto daerah tertentu yang disusun menjadi satu

lembar foto. Ini dimaksudkan untuk menggambarkan daerah penelitian secara utuh.
Mosaik dapat memeberikan gambaran yang lebih menyeluruh tentang lokasi yang
diamat. Secara detil Wolf (1983) menyatakan mosaic foto udara merupakan
gabungan dari dua atau lebih foto udara yang saling bertampalan sehingga terbentuk
paduan citra (image) yang berkesinambungan dan menampilkan daerah yang lebih

luas.
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Fotogrametri

Fotogrametri didefinisikan sebagai seni, ilmu dan teknologi untuk memperoleh
informasi terpercaya tentang objek fisik dan lingkungannya melalui proses
perekaman, pengukuran dan interpretasi gambaran fotografik dan pola radiasi
tenaga elektromagnetik yang terekam. Foto yang dimaksud disini adalah foto udara,
yaitu rekaman dari sebagian permukaan bumi yang dibuat denganmenggunakan

kamera yang dipasang pada wahana antara lain pesawat terbang.

Perkembangan fotogrametri selanjutnya telah mengantarkan kepada pengertian
fotogrametri yang dapat diberi makna lebih luas yakni merupakan ilmu
pengetahuan dan teknologi pengolahan foto udara untuk memperoleh data dan
informasi yang tepat untuk tujuan pemetaan dan rekayasa (Hamur, dkk 2019).

Kegiatan pemetaan secara fotogrametris yaitu menggunakan foto udara yang
dilakukan selama puluhan tahun menyebabkan semakin berkembang pulaperalatan
dan teknik dalam pemetaan, diikuti dengan perkembangan fotogrametri yang akurat
dan efisien, serta sangat menguntungkan didalam bidang pemetaan. Fotogrametri
dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pemetan yang memerlukan ketelitian tinggi,
sehingga perkembangan selanjutnya sebagian besar pemetaan topografi dan juga

pemetaan persil dilakukan denganmenggunakan fotogrametri (Hamur, dkk 2019).

Fotogrametri atau aerial surveying adalah teknik pemetaan melalui foto udara.Hasil
pemetaan secara fotogrametrik berupa peta foto dan tidak dapat langsungdijadikan
dasar atau lampiran penerbitan peta. Pemetaan secara fotogrametrik tidak dapat
lepas dari refrensi pengukuran secara terestris, mulai dari penetapanground controls
(titik dasar kontrol) hingga kepada pengukuran batas tanah. Batas-batas tanah yang

diidentifikasi pada peta foto harus diukur di lapangan

OrthoPhoto

Orthofoto adalah foto yang menyajikan gambaran obyek pada posisi ortografikyang
benar. Oleh karena itu OrthoPhoto secara geometrik ekivalen terhadap peta garis
konvesional dan peta simbol planimetrik yang juga menyajikan posisi orthografik
obyek secara benar. OrthoPhoto dari foto perspetif melalui proses yang disebut
retifikasi diferensia.

Keunggulan OrthoPhoto dibandingkan dengan peta garis adalah bahwa OrthoPhoto
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2.6

memiliki kualitas piktorial foto udara sehingga dapat dikenali dandiidentifikasi
dengan baik. Lebih dari itu OrthoPhoto memiliki ketelitian geometrik yang sangat
baik sehingga pengukuran sudut atau jarak dapat di lakukan langsung diatas

OrthoPhoto seperti halnya pada peta garis. Perbedaanutama OrthoPhoto dan peta
garis adalah pada kenampakan gambarnya. Peta OrthoPhoto terbentuk oleh
kenampakan yang sesungguhnya, sedangkan peta garis menggunakan simbol garis

untuk menyajikan kenampakan secara selektif.

Peta
Peta adalah sebuah gambaran permukaan bumi pada bidang datar dengan skala
tertentu melalui sebuah sistem proyeksi. Peta dapat disajikan dalam berbagai cara
yang berbeda, mulai dari peta konvensional yang tercetak hingga peta digital yang
tampil di layar komputer.
Suatu peta merupakan representasi dua dimensi dari suatu ruang tiga dimensi.llmu
yang mempelajari pembuatan peta disebut dengan kartografi. Banyak petamemiliki
skala, yang menentukan seberapa besar objek pada peta dalam keadaan yang
sebenarnya. Kumpulan dari beberapa peta disebut dengan atlas. Pengertian peta
menurut para ahli dan fungsi peta, sebagai berikut:
1. Menurut ICA (International Cartographic Association).
Peta adalah gambaran atau representasi unsur-unsur ketampakan abstrak yang
dipilih dari permukaan bumi yang ada kaitannya dengan permukaanbumi atau
benda-benda angkasa, yang pada umumnya digambarkan padasuatu bidang
datar dan diperkecil atau diskalakan.
2.  Menurut Aryono Prihandito (1998).
Peta adalah gambaran permukaaan bumi dengan skala tertentu, digambar pada
bidang datar melalui sistem proyeksi tertentu.
3. Menurut Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional (Bakosurtanal
2005).
Peta adalah wahana bagi penyimpanan dan penyajian data kondisi lingkungan,
merupakan sumber informasi bagi para perencana dan pengambilan keputusan

pada tahapan pada tingkatan pembangunan.
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4. Menurut Erwin Raisz.
Peta adalah gambaran konvensional permukaan bumi yang diperkecil
dengan berbagai kenampakan dan ditambah tulisan-tulisan sebagai tanda
pengenal.

Fungsi peta secara umum, sebagai berikut:

1. Berfungsi untuk menunjukkan posisi atau lokasi suatu tempat dipermukaan
bumi.

2. Berfungsi untuk memperlihatkan ukuran (luas, jarak) dan arah suatutempat di
permukaan bumi.

3. Berfungsi untuk menggambarkan bentuk-bentuk di permukaan bumi,seperti
benua, negara, gunung, sungai dan bentuk-bentuk lainnya.

4. Berfungsi untuk membantu peneliti sebelum melakukan survei untuk

mengetahui kondisi daerah yang akan diteliti.

Berfungsi untuk menyajikan data tentang potensi suatu wilayah.

Berfungsi untuk alat analisis untuk mendapatkan suatu kesimpulan.

Berfungsi untuk alat untuk menjelaskan rencana-rencana yang diajukan.

O N o o

Berfungsi untuk alat untuk mempelajari hubungan timbal-balik antara
fenomena-fenomena (gejala-gejala) geografi di permukaan bumi.

Independent Control Point (ICP)

Independent Control Point atau titik cek adalah titik kontrol tanah yangdigunakan
sebagai control kualitas dari objek dengan cara membandingkan koordinat model
dengan koordinat sebenarnya. Perbedaan utama antara GCP dan ICP adalah GCP
digunakan saat pengolahan data sedangkan ICP berfungsiketika data sudah menjadi
produk dan tidak termasuk dalam proses pengolahandata. Titik ini digunakan untuk

mendapatkan ketelitian horizontal foto udara hasil pemotretan.

Ground Control Point (GCP)

Gound Control Point adalah suatu titik ikat lapangan yang mengarahkan citra pada
lokasi sebenarnya di lapangan. GCP terdiri dari atas sepasang koordinat x dan y
yang terdiri atas koordinat sumber dan koordinat referensi dan diukur menggunakan
GPS Geodetik di area yang akan difoto. Citra yang belum terkoreksi geometric
tidak memiliki GCP atau titik ikat lapangan.

Citra yang seperti ini tidak dapat digunakan sebagai pemandu lapangan, karena tidak
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dapat menunjukkan posisi sebenarnya dimuka bumi. citra yang belum terkoreksi
geometrik ini perlu dilakukan koreksi dengan cara pemasangan titik ikat

lapangannya.

Gambar 4 Titik ikat (GCP).

GCP di buat dengan warna mencolok agar terlihat pada saat pengolahan foto di
studio. Titik retro berfungsi untuk proses orientasi relatif antar foto. Keberadaan
retro dijadikan pendekatan posisi relatif antar foto retro di gunakanpula untuk
mengkoreksi foto dari pemotretan udara. Fungsi retro yang lain adalah menyatukan
hasil olah data yang terpisah! Misal olah data area A dan area B dengan cepat dan
efektif daripada proses penyatuan berdasakan seluruh point cloud.

Titik kontrol tanah (GCP) adalah target besar yang ditandai di tanah, ditempatkan
secara strategis di seluruh area survey dengan teknis dan preferensi tertentu. GCP
berfungsi demikian untuk bisa merujuk lokasi referensi peta di masing-masing
titiknya GCP sangat penting untuk meningkatkan akurasi peta. Artinya, GCP
membantu memastikan bahwa garislintang dan bujur titik di peta secara akurat

sesuai dengan koordinat GPS yangsebenarnya.

GCP memenuhi dua kriteria sederhana sebagai berikut:

1. Desain dengan tingkat kontras yang tinggi agar mudah dibedakan
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denganmedan disekitarnya.
2. Bentuk geometri standar yang menunjukan pusat penanda yang diukur.

Adapun cara untuk menempatkan GCP di antaranya sebagai berikut:
1. Sebarkan GCP merata diatas tanah

2. Buat zona penyangga disekeliling batas peta

3. Waspadai perubahan ketinggian

4. Pastikan GCP tidak terhalang



IV. HASIL DAN KESIMPULAN

Dalam Tugas Akhir ini, penulis akan menampilkan hasil dan kesimpulan

kegiatanTugas Akhir.

4.1 OrthoPhoto
Hasil dari kegiatan Tugas Akhir ini adalah pembentukan OrthoPhoto yang
dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 16 Peta Orthophoto.



4.2

Hasil pengolahan foto udara UAV yang terbentuk dari 791 foto dengan
persebaran GCP sebanyak 11 titik dan luas area tercakup 25Ha. Secara visual
orthophoto ini mampu digunakan dalam proses identifikasi, orthophoto telah
terkoreksi geometrik menggunakan titik GCP dan dapat digunakan untuk

pemetaan.

Hasil Uji Akurasi Ketelitian Skala Peta
Pengujian terhadap area yang dipetakan di PT Timah Karya Persada Properti

memiliki 11 titik uji ketelitian geometrik peta dasar.
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Tabel 5 Perhitungan uji ketelitian.

Nama X (m) X (m) (D Y (m) Y (m) (D X)"2 +
NO Titik (Kordinat (Pengukuran) (DX) | X)"2 (Kordinat (Pengukuran) | (DY) (D Y)™2 (DY)"2
Peta Dasar) Peta Dasar)

1 GCP1 722.161,20 722.160,98 -0,22 0,0484 | 9.303.098,75 | 9.303.099,15 0,40 0,1600 0,2084
2 | GCP2 722.575,44 722.576,04 0,6 0,3600 | 9.303.203,69 | 9.303.203,46 | -0,23 0,0529 0,4129
3 GCP 3 721.986,76 721.987,07 0,31 0,0961 | 9.302.871,72 | 9.302.871,12 -0,60 0,3600 0,4561
4 | GCP4 722.290,31 722.290,11 -0,2 0,0400 | 9.302.811,58 | 9.302.812,08 0,50 0,2500 0,2900
5 | GCP5 721.887,10 721.886,95 -0,15 | 0,0225 | 9.302.430,67 | 9.302.430,44 | -0,23 0,0529 0,0754
6 GCP 6 722.204,05 722.203,82 -0,23 0,0529 | 9.302.583,60 | 9.302.583,46 -0,14 0,0196 0,0725
7 | GCP7 721.934,73 721.934,23 -0,50 | 0,2500 | 9.302.191,19 | 9.302.190,89 | -0,30 0,0900 0,3400
8 | GCP8 721.760,55 721.760,47 -0,08 | 0,0064 | 9.302.255,85 | 9.302.255,53 | -0,32 0,1024 0,1088
9 GCP9 721.866,63 721.866,13 -0,50 0,2500 | 9.301.897,91 | 9.301.897,81 -0,10 0,0100 0,2600
10 | GCP10 | 721.636,81 721.636,61 -0,20 | 0,0400 | 9.301.578,19 | 9.301.578,41 0,22 0,0484 0,0884
11 | GCP11 721.435,58 721.434,98 -0,60 0,3600 | 9.301.494,93 | 9.301.494,69 -0,24 0,0576 0,4176
Jumlah 1,4428
Rata-rata | 1,3069
RMSE 1,2340
CE 90 0,8867
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Dari tabel di atas dapat diketahui Root Mean Square Error pada posisi x dany (RMSEr)
dari koreksi geometri adalah 1,2340 dan untuk mengetahui nilai CE90 digunakan rumus
perhitungan berdasarkan pada perka BIG Nomor 15 Tahun 2014 Tentang pedoman teknis
ketelitian peta dasar.

CE90 =1,5175 X 1,2340=0,8867

Dari perhitungan Circular Eror diatas ketelitian peta dasar yang dihasilkan tersebut
memenuhi standar ketelitian peta skala hingga 1:10.000 dengan ketelitian horizontal kelas

1 dan 1:5.000 dengan kategori kelas 1.

Pada proses uji akurasi terdapat kendala berupa titik GCP dan ICP yang sulitdi identifikasi
dikarenakan premark yang menyatu dengan arna lingkungan sehingga proses uji akurasi

kurang maksimal
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5.2

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil kajian diatas, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

Hasil uji ketelitian geometri diperoleh nilai RMSE dari koreksi geometri adalah 1,2340
dengan nilai CE90 = 0,8867, nilai ketelitian geometri < 3m, jadi hasil dari uji ketelitian
geometri telah memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai peta dasar sampai dengan skala
1:10.000 dengan kategori kelas 1 dan1:5.000 dengan kategori kelas 1.

Saran

Untuk pengolahan data menggunakan software ArcMap 10.8 harus menggunakan
laptop yang memiliki spesifikasi minimal 4 Ram dan windows 8. Guna
mendapatkan ketelitian skala peta yang tinggi maka perencanaan jumlah dan
sebaran titik GCP dan ICP yang baik untuk menghasilkan ketelitian yang maksimal.
Selain itu proses pemasangan premark sebaiknya dibuat menggunakan terpal
berwarna terang sehingga tidak menyatu dengan warna lingkungan sekitar dan juga

berukuran besar.
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